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"Kesetaraan jender merupakan inti yang menentukan pencapaian Tujuan Pembangunan Millenium atau
Millenium Development Goal (MOG)....". Demikian is "jendela’ Laporan Pembangunan Manusia atau
Human Devel opment Report (HDR) tahun 2003, yang diterbitkan oleh Program Perserikatan Bangsa-
Bangsa untuk Pembangunan atau United Nations Development Program (UNDP). Pemyataan dari pihak
yang sangat berkompeten di atas, menggambarkan betapa kesetaraan jender merupakan isu yang strategis
dalam usaha pencapaian tujuan pembangunan suatu bangsa. Namun, kenyataan di 1ndonesia menunjukkan
bahwa pemberdayaan dan kesetaraan perlakuan serta kesempatan terhadap perempuan masih jauh dari
harapan. Di kehidupan sehari-hari, banyak terjadi ketidakadilan terhadap perempuan dalam mendapatkan
pekerjaan dan di tempat kerja, kekerasan terhadap perempuan sering terjadi bahkan juga dalam rumah
tangga, kesempatan mendapatkan pendidikan serta keikutsertaan dalam proses pengambilan keputusan di
segala tingkatan sosial masyarakat juga masih menunjukkan ketimpangan bagi perempuan. Di tengah
kurangnya perhatian terhadap kondisi seperti di atas, atensi harian umum Kompas terhadap isu-isu
perempuan dan kesetaraan jender yang ditampilkan dalam rubrik Swara (terbit setiap hari Senin), tentu
merupakan fenomena yang menarik untuk dikaji dan diteliti, mengingat Kompas merupakan satu-satunya
harian umum berskala Nasional yang secara khusus dan rutin memuat atau menampilkan berbagai isu
tentang perempuan dan kesetaraan jender.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, permasalahan yang dikaji adalah : "Bagaimanakah konstruksi
realitas tentang isu-isu kesetaraan jender ditampilkan dalam rubrik Swara di harian umum KOMPAS
sepanjang tahun 2003". Tujuan penelitiannya adalah : (1) Menganalisis bingkai pemberitaan tentang isu-isu
kesetaraan jender yang ditampilkan dalam rubrik Swara, Kompas sepanjang tahun 2003; (2) Melihat
kecenderungan pemberitaan isu-isu kesetaraan jender, dalam hal ini aspek yang dilihat adalah untuk
mengungkapkan ideologi jender yang dominan ditampilkan para penulis dalam tulisan di rubrik Swara,
Kompas.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis kualitatif, sedangkan perspektif metodologi
penelitian ini adalah perspektif konstruktivisme. Sementara itu, metode analisis penelitiannya adalah analisis
bingkai (framing analisys) dengan model analisis framing dari Gamson dan Modigliani. Perangkat-
perangkat framing yang dianalisis pada model ini meliputi perangkat pembingkal (Framing Devices) dan
perangkat penalaran (Reasoning Devices). Perangkat pada Framing Devices terdiri dari metaphor,
catchphrases, exemplar, depiction dan visual image. Sedangkan perangkat penalaran yang berfungsi untuk
menunjang perangkat-perangkat framing yang dipakai dalam tulisan tersebut terdiri dari roots, appealsto
principle dan consequences. Satuan analisisnya adalah artikel isu kesetaraan jender dalam Swara sepanjang
tahun 2003, yang masing-masing berjudul ; (1) Merefleksikan Gerakan yang Sedang dan Terus Berproses,
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(2) Mengajarkan Kesetaraan Jender, (3) Ketidakadilan Jender, Kesetaraan Jender dan Pengarusutamaan
Jender, (4) Membicarakan Feminisme; (5) Upayayang Tak Kenal Lelah untuk Keadaan yang Lebih Adil;
(6) Kesetaraan Jender Menentukan Pencapaian MDG,; (7) Perempuan, Lingkungan dan Globalisasi; (8)
Mempertanyakan RUU yang Bias Jender (9) Istri yang Kehilangan Nama.

Teori yang dipergunakan dalam penelitian ini dipayungi oleh perspektif konstruktivisme. Teori kanstruks
sosial atas redlitas dari Berger dan Luckmann , teori dari Shoemaker dan Reese yang menyatakan ada faktor-
faktor yang bersifat eksternal dan internal yang mempengaruhi is media (Hierarchy of Influence), teori
Agenda Setting dan teori Feminis merupakan teori yang dipergunakan dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama, keseluruhan artikel tentang kesetaraan jender yang
berjumlah 9 buah yang ditampilkan Swara selama tahun 2003, dibingkai Swara sebagai; "Kesetaraan Jender
- Perjuangan Panjang yang membutuhkan kesadaran Perempuan dan Masyarakat, serta Intervensi Negara'.
Kedua, Kecenderungan ideologi jender yang paling dominan adalah feminis liberal, meskipun ada beberapa
artikel yang cenderung meyiratkan ideologi feminisme sosialis.

Bagi studi mendatang, untuk melihat konstruksi realitas perempuan yang berkaitan dengan isu kesetaraan
jender di media massa secara metodol ogis direkomendasai kan menggunakan analisis wacanakritis.
Asumsinya adalah karena analisis wacana kritis dengan analisis yang holistik (bukan hanya padalevel teks)
diharapkan dapat mengungkap realitas perempuan beserta aspek-aspek yang tersembunyi yang
mempengaruhi penyajian tulisan secaralebih tajam dan mendalam.



